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Abstrak 

Kebakaran merupakan salah satu bencana yang berisiko tinggi terjadi di 

lingkungan padat penduduk, termasuk di sekolah. Minimnya pemahaman siswa 

terhadap kesiapsiagaan dan mitigasi kebakaran menjadi tantangan dalam upaya 

pencegahan dan penanggulangan bencana sejak dini. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SDN Pejaten 

Barat 11 Jakarta melalui edukasi interaktif mengenai kebakaran. Metode yang 

digunakan mencakup pre-test, pemaparan materi, penayangan video edukatif, 

simulasi evakuasi, dan post-test. Edukasi diberikan kepada 191 siswa SDN Pejaten 

Barat 11. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai 

pengetahuan dari 73,63 pada pre-test menjadi 79,11 pada post-test. Peningkatan 

ini mencerminkan efektivitas pendekatan edukatif yang diterapkan. Edukasi 

kebencanaan yang dikemas secara menarik dan sesuai dengan usia siswa terbukti 

dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman mereka dalam menghadapi situasi 

kebakaran. 
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Abstract 

Fire is one of the high-risk disasters that can occur in densely populated 

environments, including schools. The lack of students' understanding regarding 

fire preparedness and mitigation poses a challenge in early disaster prevention 

and response efforts. This community service activity aimed to improve students’ 

knowledge at SDN Pejaten Barat 11 Jakarta through interactive fire disaster 

education. The educational session was provided to 191 students at SDN Pejaten 

Barat 11. The methods used included a pre-test, interactive lectures, material 

presentation, educational video screening, fire evacuation simulations, and a post-

test. The evaluation results showed an increase in the average test scores from 

73,63 (pre-test) to 79.11 (post-test). This improvement indicates the effectiveness 

of the educational approach applied. Disaster education presented in an engaging 

and age-appropriate manner has proven to enhance students’ awareness and 

understanding in dealing with fire emergencies. 
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PENDAHULUAN  

Menurut UU Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana, 

2007, kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta langkah-langkah yang tepat 

guna dan berdaya guna. Mitigasi dalam undang-undang ini didefinisikan sebagai 

serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan 

fisik, penyusunan peraturan, peningkatan kapasitas, maupun penyadaran 

masyarakat terhadap potensi bencana. Sementara itu, kebakaran didefinisikan 

sebagai suatu reaksi oksidasi eksotermik yang berlangsung cepat dari suatu bahan 

bakar yang melepaskan energi berupa cahaya dan panas dimana rantai reaksi ini 

berlanjut terus untuk menciptakan kondisi kebakaran (Picheau et al., 2022). Dengan 

demikian, mitigasi kebakaran dapat diartikan sebagai seluruh upaya yang dilakukan 

untuk mengurangi risiko terjadinya kebakaran dan dampak yang ditimbulkannya, 

baik melalui pendekatan teknis seperti pembangunan sistem pencegahan dan 

pengendalian kebakaran, maupun melalui edukasi dan peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap bahaya kebakaran. 

Kesiapsiagaan terhadap kebakaran merupakan strategi penting dalam 

meningkatkan kapasitas individu dan komunitas untuk menghadapi potensi 

ancaman kebakaran (Erwin et al., 2024; Katramee & Weerapong, 2025; Li et al., 

2022). Kemampuan dan keterampilan mitigasi bencana juga penting dimiliki setiap 

individu, tidak hanya untuk keselamatan diri, tetapi juga agar dapat membantu 

orang lain saat darurat (Efendi et al., 2022; Fazeli et al., 2024; Lestari & Suwanto, 

2024). Selain itu kebakaran sendiri merupakan bencana yang bisa terjadi secara 

tiba-tiba dan menimbulkan kerusakan besar, bahkan mengancam keselamatan jiwa 

manusia yang konsekuensi keparahannya bisa lebih besar karena perubahan iklim 

(Adi et al., 2024; Frumento & Țãlu, 2024). Kebakaran merupakan salah satu bentuk 

bencana dengan potensi ancaman yang signifikan secara global.  Menurut laporan 

International Association of Fire and Rescue Services tahun 2022, pada tahun 2016, 

dari 27-57 negara, tercatat antara 2,5 hingga 4,5 juta kasus kebakaran, dengan total 

82,9 juta kasus kebakaran di seluruh dunia . Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) DKI Jakarta sendiri menyebut kebakaran menjadi bencana yang 
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sering terjadi di Provinsi DKI Jakarta sepanjang tahun 2024 (Penta, 2024). Oleh 

karena itu, penting untuk memberikan edukasi dan pelatihan mengenai 

kesiapsiagaan dan mitigasi kebakaran kepada siswa sejak dini (Langitan et al., 

2022). 

Edukasi tentang pencegahan kebakaran memiliki peran penting dalam 

menumbuhkan kesadaran akan adanya risiko bencana kebakaran, terutama di 

lingkungan Sekolah Dasar (SD). Studi menunjukkan intervensi pendidikan di usia 

dini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman risiko dan mitigasi 

kebakaran(Bambang et al., 2024; Risti et al., 2024).  Namun, tantangan utama 

terletak pada kurangnya pendidikan kesiapsiagaan dan kondisi infrastruktur yang 

memprihatinkan. Hasil penelitian di salah satu SD di Jakarta Timur menunjukkan 

bahwa penerapan proteksi kebakaran masih belum optimal dengan tidak adanya 

sarana proteksi kebakaran seperti APAR dan hidran, tidak tersedianya sarana 

penyelamatan jiwa (termasuk nomor telepon darurat, tempat berhimpun sementara, 

lampu darurat, dan petunjuk arah keluar), serta belum pernah dilakukannya 

pelatihan proteksi kebakaran atau sosialisasi pencegahan bagi tenaga pendidik dan 

kependidikan sehingga mereka tidak memiliki kemampuan menggunakan alat 

proteksi kebakaran(Hendrawati et al., 2021). Hal ini semua dapat meningkatkan 

kerentanan sekolah terhadap risiko terjadinya kebakaran dengan konsekuensi yang 

serius. Oleh karena itu pendekatan edukasi menjadi solusi krusial untuk 

membangun kesadaran tentang pentingnya pencegahan kebakaran. Edukasi sendiri 

perlu disesuaikan dengan tingkat usia dan pemahaman siswa. Pada tingkat Sekolah 

Dasar, edukasi dapat diberikan melalui metode yang menarik dan mudah untuk 

dipahami, seperti simulasi evakuasi ke titik kumpul dengan aman, pemutaran video 

interaktif, penggunaan presentasi visual yang komunikatif serta menarik, dan 

pengembangan media pembelajaran yang sistematis sesuai kebutuhan bagi siswa 

tingkat Sekolah Dasar (Aini et al., 2022; Juniansyah et al., 2024; Situngkir et al., 

2024; Tanjung & Anggalih, 2024). Dengan adanya edukasi yang tepat, siswa akan 

lebih siap dalam menghadapi bencana kebakaran dan mengetahui langkah-langkah 

yang tepat. 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 09, No. 02, Agustus 2025 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

 

1188 
 

SD Negeri 11 Pejaten Barat Jakarta merupakan salah satu Sekolah Dasar yang 

berlokasi di Daerah Jakarta. Di daerah dengan potensi risiko kebakaran tinggi, 

pengetahuan pelajar SD tersebut masih tergolong cukup rendah. Banyak dari 

mereka belum mengetahui prosedur dasar yang seharusnya dilakukan ketika terjadi 

kebakaran, seperti langkah-langkah evakuasi yang aman, cara menggunakan Alat 

Pemadam Api Ringan (APAR), serta pentingnya mengetahui lokasi jalur evakuasi 

di lingkungan sekolah. Pengetahuan siswa masih terbatas pada pemahaman umum 

bahwa kebakaran merupakan peristiwa berbahaya, namun belum disertai dengan 

wawasan mengenai tindakan pencegahan dan penanganan yang tepat (BNPB, 

2020). 

Solusi untuk mengatasi permasalahan itu adalah dengan melakukan edukasi 

tentang kebakaran melalu pendekatan interaktif dengan gamifikasi, simulasi parsial 

dan video instruksi evakuasi. Kegiatan ini diharapkan dapat membentuk landasan 

pengetahuan yang kuat yang dapat memberikan kepercayaan diri siswa untuk 

mengambil perilaku selamat yang tepat saat terjadi kebakaran. Kegiatan ini sendiri 

dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang cara 

mencegah kebakaran, menggunakan alat pemadam kebakaran, dan cara evakuasi 

dan pertolongan pertama saat terjadi kebakaran. Manfaat dari kegiatan ini adalah 

peningkatan kesiapsiagaan siswa tentang mitigasi dan respon pada situasi 

kebakaran 

 

METODE  

Kegiatan ini menyasar 191 siswa/i kelas 3, 4, dan 5 SDN Pejaten Barat 11 

Jakarta dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) untuk melibatkan 

partisipasi aktif sekolah. Kegiatan dilaksanakan pada 25 Mei 2025 dalam dua sesi 

melalui tiga tahapan sistematis. Proses dimulai dengan persiapan yang meliputi 

analisis kebutuhan untuk memahami kondisi mitra, mengurus perizinan, serta 

mempersiapkan logistik yang diperlukan seperti hadiah, poster ataupun materi itu 

sendiri. Penilaian kebutuhan ini menjadi langkah penting guna memastikan bahwa 

materi yang diberikan relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa dan sekolah. 
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Perumusan agenda program pun kemudian dikembangkan berdasarkan hasil diskusi 

partisipatif sebelumnya pada tahap penilaian kebutuhan. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan pre-test berupa soal pilihan ganda 

sebanyak 10 butir untuk mengukur tingkat pemahaman awal peserta mengenai 

kesiapsiagaan kebakaran dan mitigasinya. Selanjutnya, dilakukan penyampaian 

materi mengenai kesiapsiagaan dan langkah-langkah mitigasi kebakaran yang 

disampaikan langsung oleh tim pengabdian kepada siswa/i. Setelah itu, siswa 

diperlihatkan video edukatif yang menggambarkan cara-cara menghadapi 

kebakaran dengan tepat. Video instruksi juga disampaikan yang menjelaskan proses 

dan jalur evakuasi ke titik kumpul darurat yang ada di sekolah. Untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa, dilakukan simulasi parsial yang 

menggambarkan skenario penyelamatan diri dari ruang kelas dalam kondisi 

kebakaran. Pendekatan gamifikasi juga diberikan dengan memberikan kuis 

bergambar dimana peserta yang menjawab benar diberikan hadiah. Evaluasi 

dilakukan setelah seluruh rangkaian materi. Post-test dengan soal yang sama 

diberikan untuk menilai peningkatan pemahaman setelah kegiatan berlangsung. 

Selaras dengan tujuan program, indikator keberhasilan pengabdian ditetapkan 

berupa peningkatan skor rata-rata peserta antara hasil pre-test dan post-test.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat berperan sebagai fasilitator 

dalam melakukan penyuluhan dan pelatihan tentang pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran kepada siswa-siswi SDN 11 Pejaten Barat. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 25 April 2025 dan diikuti 

oleh 191 siswa, dengan 53 siswa di kelas 3, 56 siswa di kelas 4, dan 82 siswa di 

kelas 5.  

Sebelum kegiatan penyuluhan dimulai, siswa SDN 11 Pejaten Barat 

mengerjakan pre-test berupa kuesioner yang berisi 10 pertanyaan. Pre-test ini 

dilakukan untuk menilai pemahaman awal siswa tentang manajemen bencana 

kebakaran. Tujuannya adalah untuk mengukur sejauh mana pengetahuan siswa 
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serta meningkatkan kesiapan mereka dalam mengikuti proses penyuluhan. Proses 

pengerjaan pre-test dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pengerjaan pre-test 

Kegiatan berlanjut ke penyampaian materi. Materi yang disampaikan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa SD dan mencakup 

pemahaman tentang kebakaran, penyebabnya, dan tindakan yang harus dilakukan 

saat terjadi kebakaran. Tujuannya adalah agar siswa SDN 11 Pejaten Barat 

memahami risiko kebakaran dari kebiasaan sehari-hari dan mengetahui bagaimana 

sikap yang seharusnya dilakukan saat terjadi kebakaran. Penyampaian materi 

sendiri dilakukan melalui presentasi interaktif menggunakan Canva yang 

dilengkapi video dan ilustrasi untuk meningkatkan pemahaman peserta, seperti 

terlihat pada Gambar 2 
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Gambar 2 Penyampaian Materi  

Untuk mempertahankan perhatian siswa/i, video edukatif ditayangkan dengan 

memberikan gambaran visual kepada siswa SDN 11 Pejaten Barat tentang langkah-

langkah yang harus dilakukan saat terjadi kebakaran. Penayangan video ini 

dimaksudkan untuk memberikan siswa pemahaman yang lebih baik tentang cara 

bertindak dan berperilaku dengan benar dalam situasi darurat secara lebih spesifik 

seperti yang terlihat pada Gambar 3.  

Gambar 3 Penayangan Video Edukatif 
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Setelah itu dilakukan simulasi untuk mendapatkan gambaran pembelajaran 

langsung. Simulasi evakuasi ini dipandu langsung oleh tim pelaksana kegiatan yang 

mengajarkan siswa untuk melakukan tindakan yang tepat saat terjadi kebakaran 

baik di sekolah maupun di rumah masing-masing. Kegiatan simulasi ini 

dimaksudkan untuk membantu siswa dalam mengingat dan menerapkan langkah-

langkah penting yang diperlukan saat menghadapi kebakaran. Simulasi ini 

diharapkan dapat memperkuat pemahaman siswa dari proses observasi secara 

langsung seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.  

Gambar 4 Simulasi Evakuasi Kebakaran 

Setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan, siswa SDN 11 Pejaten Barat 

mengerjakan post-test berupa kuesioner yang berisikan 10 pertanyaan. Post-test ini 

dilakukan untuk menilai pemahaman siswa setelah dipaparkan edukasi terkait 

materi manajemen bencana kebakaran. Selain itu, post-test juga dilakukan untuk 

membandingkan sejauh mana pemahaman siswa sebelum dan sesudah dipaparkan 

materi. Proses pengerjaannya sendiri dapat dilihat di Gambar 5.  
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Gambar 5 Pengerjaan Post-Test 

Sebagai bagian dari evaluasi, pemahaman siswa dinilai melalui pre-test dan 

post-test. Hasil peningkatan nilai dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Rata-Rata Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa 

Kelas Rata-Rata 

Pre-Test 

Rata-Rata 

Post-Test 

Keterangan 

Kelas 3 72,83 78,36 Terjadi peningkatan 

sebesar 5,53 poin atau 

7,59%. 

Kelas 4 71,25 73,84 Terjadi peningkatan 

sebesar 2,59 poin atau 

3,63%. 

Kelas 5 76,82 85,12 Terjadi peningkatan 

sebesar 8,3 poin atau 

10,8%. 

Total 73,63 79,11  

Secara umum, peningkatan skor post-test menunjukkan bahwa materi yang 

disampaikan dan simulasi yang dilakukan meningkatkan pemahaman siswa tentang 

kebakaran, termasuk penyebab, pencegahan, dan penanganan awal. Rata-rata nilai 

pre-test seluruh peserta adalah 73,63, sedangkan rata-rata post-test mencapai 79,11, 

yang dimana menunjukkan peningkatan sebesar 5,48 poin. Kegiatan penyuluhan ini 

membuktikan bahwa edukasi kebencanaan sejak dini dengan metode interaktif 

mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan literasi siswa dalam 
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menghadapi risiko kebakaran. Peningkatan nilai hasil post-test dibandingkan pre-

test ini menunjukkan efektivitas metode edukasi yang diterapkan, yaitu melalui 

ceramah lisan, pemutaran video, gamifikasi serta simulasi evakuasi kebakaran. 

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi 

mitigasi interaktif bencana kebakaran dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik secara signifikan (Bambang et al., 2024; Situngkir et al., 2024). Dalam hal 

ini, metode seperti ceramah interaktif, pemutaran video, gamifikasi, serta simulasi 

evakuasi kebakaran terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 

kesiapsiagaan siswa terhadap risiko kebakaran. Edukasi melalui simulasi dalam 

skenario penyelamatan diri kebakaran tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

siswa, tetapi juga kesiapan mereka dalam menghadapi kebakaran nyata (Situngkir 

et al., 2024). 

Namun demikian, meskipun terdapat peningkatan yang signifikan, kegiatan 

ini memiliki keterbatasan untuk evaluasi jangka panjang pengetahuan yang 

diperoleh siswa setelah penyuluhan dalam periode waktu tertentu. Sebagaimana 

yang ditemukan dalam penelitian oleh Andri Juniansyah et al. (2024), meskipun 

pengetahuan siswa meningkat setelah penyuluhan, perlu ada tindak jangka panjang 

yang dilakukan untuk mengukur perubahan sikap dan perilaku mereka dalam situasi 

darurat (Juniansyah et al., 2024). Integrasi pendidikan kebencanaan ke dalam 

kurikulum sekolah juga dapat menjadi solusi untuk memastikan keberlanjutan, 

disertai pelatihan berkala bagi guru dan partisipasi pemangku kepentingan, untuk 

memastikan retensi jangka panjang (Güvelioğlu & Tantekin Erden, 2023) 

 

SIMPULAN  

Kegiatan edukasi kebakaran di SDN Pejaten Barat 11 terbukti efektif 

meningkatkan pemahaman siswa, ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai pre-test 

dan post-test sebesar 5,48 poin. Metode interaktif seperti ceramah, video, 

gamifikasi, dan simulasi evakuasi berhasil memperkuat kesiapsiagaan siswa dalam 

pencegahan dan penanganan kebakaran melalui peningkatan pengetahuan. Untuk 

mempertahankan dampak ini, disarankan adanya pelatihan rutin dan kolaborasi 

dengan instansi terkait seperti Dinas Pemadam Kebakaran. Hasil ini membuktikan 
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bahwa pendekatan edukasi berbasis praktik dapat meningkatkan literasi 

kebencanaan sejak dini. Selain itu, program pendidikan mitigasi bencana di sekolah 

secara berkelanjutan dengan integrasi kurikulum juga dapat menjadi langkah 

penting untuk membangun generasi yang lebih siap dan tangguh menghadapi risiko 

bencana. 
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